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     Dalam kehidupan sehari-hari, untuk mengeringkan tangan kita biasanya 
mengggunakan lap tangan ataupun tisu. Hal ini dirasa kurang praktis, dan higienis. 
Bila menggunakan lap tangan kehigienisannya tidak terjaga karena lap tangan sering 
terkontaminasi dengan banyak tangan. sedangkan bila menggunakan tisu kita 
memerlukan biaya yang lebih banyak karena tisu akan dibuang  dan cepat habis. 
Tujuan dari pembuatan laporan akhir ini adalah untuk merancang dan membuat alat 
pengering tangan otomatis  menggunakan sensor PIR berbasis mikrokontroler ATMega 
8535. Prinsip kerja peralatan pengering tangan otomatis ini menggunakan sensor PIR 
dengan mengaplikasikan kendali on-off. 




Dalam kehidupan sehari-hari, untuk mengeringkan tangan kita biasanya mengggunakan 
lap tangan ataupun tisu. Hal ini dirasa kurang praktis, dan higienis. Bila menggunakan lap 
tangan kehigienisannya tidak terjaga karena lap tangan sering terkontaminasi dengan banyak 
tangan. Akibatnya lap tangan  cepat kotor sehingga harus sering dicuci. Karena sering dicuci lap 
tangan menjadi getas dan cepat rusak yang pada akhirnya harus diganti, sedangkan bila 
menggunakan tisu, kehigienisannya memang lebih terjamin dibandingkan dengan menggunakan 
lap tangan. Tetapi memerlukan biaya yang lebih banyak karena tisu akan dibuang dan cepat 
habis. 
Karena hal-hal tersebut maka dibutuhkan suatu alat yang penggunaannya sangat 
sederhana tetapi dapatbermanfaat untuk membantu menyelesaikan permasalahan tersebut, 
yaitualat pengering tangan. Alat pengering tangan ini dapat memudahkan seseorang 
mengeringkan tangan karena bekerja secara otomatis dan sederhana, pengguna juga tidak perlu 
lagi menekan tombol untuk menghidupkan atau mematikan alat ini sewaktu akan mengeringkan 
tangan, sehingga kebersihan tangan para pengguna tetap terjaga dengan cara meletakkan objek 
ke arah sensor, alat ini sudah dapat bekerja secara otomatis dengan menggerakkan alat 
pengering. 
Dengan melihat hal tersebut, peralatan ini sangat perlu dan cocok  untuk diterapkan baik 
di lingkungan kampus, sekolah,  industri, kantor, rumah makan, hotel, maupun rumah  tangga. 
Prinsip kerja peralatan pengering tangan otomatis ini menggunakan sensor PIR dengan 
mengaplikasikan kendali on-off. Kondisi on adalah kondisi ketika sensor PIRmembaca adanya 
pergerakan objek. Sedangkan kondisi off adalah kondisi ketika sensor tidak membaca 
adanyapergerakan objek lagi. Perancangan alat pengering tangan otomatis ini menggunakan 
mikrokontroler ATMega 8535 untuk mengendalikan kinerja dari alat pengering sebagai 
pendorong udara panas dan elemen pemanas sebagai sumber udara panas.  
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berjudul Hand Dryer Otomatis Dengan 
Menggunakan Sensor Infra Merah Berbasis Mikrokontroler ATMega16. Cara Kerja dari alat 
tersebut adalah Sensor yang digunakan adalah sensor cahaya LED dan menghasilkan suatu 
gelombangcahaya.Gelombang cahayatersebut ditransmisikanmenjadi besaran tegangan oleh 
photodioda. Besarnya tegangan yang dihasilkan oleh photodioda tergantung besar kecilnya 
radiasi yang dipancarkan oleh LED. Komparator yang digunakan adalah IC LM324 
untukmembandingkan keluaran dari photodioda dengan Data biner tersebutlah yang selanjutnya 
akan diolah oleh mikrokontroleruntukmemberikan instruksi pada rangkaian switching. Sehingga 
alat pengering tersebut dapat aktif dan mati secara otomatis berdasar objek yang dibaca oleh 
sensor.tegangan referensi pada komparator untuk mendapatkan data biner (0 atau 1) [1] 
Dari cara kerja alat peneliti sebelumnya, maka penulis membuat suatu alat hasil dari 
pengembangan alat yang sudah ada yaitu alat pengering tangan otomatis menggunakan sensor 
PIR berbasis mikrokontroler ATMega 8535 untuk mengendalikan kinerjadari alat pengering 
sebagai pendorong udara panas dan elemen pemanas sebagai sumber udara panas dengan 
indikasi lampu led hijau sebagai tanda bahwa proses kerja alat sedang berlangsung, dan indikasi 
lampu led merah sebagai tanda bahwa proses kerja alat telah selesai. 
 
MIKROKONTROLER AVR ATMega8535 
AVR merupakan seri mikrokontroler CMOS 8-bit buatan Atmel, berbasis arsitektur RISC 
(Reduced Instruction Set Computer). Hampir semua instruksi dieksekusi dalam satu siklus 
clock. AVR mempunyai 32 register general-purpose, timer/counter fleksibel dengan mode 
compare, interupt internal dan eksternal, serial UART, programmable Watchdog Timer, dan 
mode power saving. Beberapa diantaranya mempunyai ADC dan PWM internal. AVR juga 
mempunyai In-System Programmable Flash on-chip yang mengijinkan memori program untuk 
diprogram ulang dalam sistem menggunakan hubungan serial SPI. Chip AVR yang digunakan 
untuk tugas akhir ini adalah ATMega8535. ATMega8535 adalah mikrokontroler CMOS 8-bit 
daya-rendah berbasis arsitektur RISC yang ditingkatkan. Kebanyakan instruksi dikerjakan pada 
satu siklus clock, ATMega8535 mempunyai throughput mendekati 1 MIPS per MHz membuat 
desainer sistem untuk mengoptimasi konsumsi daya versus kecepatan proses [2]. 
 
BAHASA C  
Akar bahasa C adalah bahasa BCPL yang dikembangkan oleh Martin Richards pada 
tahun 1967. Bahasa C adalah bahasa standart, artinya suatu program yang ditulis dengan versi 
bahasa C tertentu akan dapat dikompilasi dengan versi bahasa C yang lain dengan sedikit 
modifikasi. 
 
Sensor PIR  
Sensor adalah komponen yang mengubah besaran fisis menjadi besaran listrik Sensor 
yang digunakan pada sistem ini adalah Sensor PIR. PIR merupakan sebuah sensor berbasis 
infrared. Akan tetapi, tidak seperti sensor infrared kebanyakan yang terdiri dari IR LED dan 
fototransistor. PIR tidak memancarkan apapun seperti IR LED[3]. 
 
Dioda 
Dioda merupakan komponen elektronika non-linear yang sederhana. Struktur dasar dioda 
berupa bahan semikonduktor type P yang disambung dengan bahan type N. Pada ujung bahan 
type P dijadikan terminal Anoda (A) dan ujung lainnya katoda (K) , sehingga dua terminal 
inilah yang menyiratkan nama diode. Operasi dioda ditentukan oleh polaritas relative kaki 
Anoda terhadap kaki Katoda. Karakteristik dioda terdiri atas kurva maju dan kurva mundur. 
Pada bias maju arus mengalir dengan besar sedangkan pada bias mundur yang mengalir hanya 
arus bocor kecil [4]. 
 





Relay adalah saklar elektronik yang dapat membuka atau menutup rangkaian dengan 
menggunakan kontrol dari rangkaian elektronik lain. Sebuah relay tersusun atas kumparan, 
pegas, saklar (terhubung pada pegas) dan 2 kontak elektronik (normally close dan normally 
open) [5]. 
 
IC Regulator 7805 
IC regulator atau yang sering disebut sebagai regulator tegangan (voltage regulator) 
merupakan suatu komponen elektronik yang menstabilkan tegangan yang melewati IC tersebut. 
Setiap IC regulator mempunyai rating tegangannya sendiri-sendiri. Salah satunya IC regulator 
dengan nomor seri 7805 merupakan regulator tegangan sebesar 5 volt, yang artinya selama 
tegangan masukan lebih besar dari tegangan keluaran maka akan dikeluarkan tegangan sebesar 
5 volt [3]. IC regulator 7805 ini mempunyai 3 buah kaki, yaitu kaki tegangan masukan yang 
biasa sering disebut Vin, kaki ground (0V) dan yang ketiga adalah kaki tegangan keluaran atau 
Vout [6].  
Flowchart 
Flowchart merupakan gambar atau bagan yang memperlihatkan urutan dan hubungan antar 
proses beserta instruksinya. Gambaran ini dinyatakan dengan simbol. Dengan demikian setiap 
simbol menggambarkan proses tertentu sedangkan hubungan antara proses digambarkan dengan 
garis penghubung  [6]. 
 
2. METODE PENELITIAN 













Gambar 1. Diagram Blok Alat Pengering Tangan 
Dari Gambar 1 di atas rancang bangun alat pengering tangan menggunakan 
mikrokontroler ATMega 8535 terdiri atas tiga bagian yaitu piranti masukan, mikrokontroler, 
dan piranti keluaran. Pada piranti masukan terdapat sensor yang merupakan sumber perintah 
bagi mikrokontroler tersebut. Adapun jenis sensornya yaitu sensor PIR. Sedangkan pada piranti 
keluaran yaitu terdapat alat pengering tangan (handryer) untuk mengeringkan tangan. 
2.2 Metode Perancangan  
Pada perancangan Alat Pengering Tangan Otomatis Menggunakan Sensor PIR Berbasis 
Mikrokontroler ATMega 8535 terdiri dari tahap yaitu perancangan hardware, perancangan 
mekanik, dan perancangan software. 
 
2.2.1 Perancangan Elektronik (Hardware) 
 Dalam tahap perancangan hardware ini berhubungan dengan menentukan spesifikasi 
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Maka bisa dituliskan heater=aktif di dalam program. Sebagai indikator menandakan kalau 
heater aktif digunakan led hijau dan indikator led merah dalam keadaan standby.  




// Declare your local variables here 
// Input/Output Ports initialization 
// Port A initialization  
// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In Func1=In Func0=In  
// State7=P State6=P State5=P State4=P State3=P State2=P State1=P State0=P  
PORTA=0xFF;  
DDRA=0x00; 
// Port D initialization 
// Func7=Out Func6=Out Func5=Out Func4=Out Func3=Out Func2=Out Func1=Out 
Func0=Out  












   led_merah=off; 
led_hijau=aktiv; 
delay_ms(500); 
   led_merah=off; 






       {                
//      aktifkanheater(); 
      // Place your code here 
      if(sensor_PIR==1){ 
      aktifkanheater(); 
       }  };} 
 
 Di dalam program ini menggunakan Port A pada mikrokontroler sebagai Port Input dan 
Port D pada mikrokontroler sebagai Port Output. Pada program ini dibuat keadaan berkedip 
dahulu sebelum alat bekerja. Keadaan berkedip ini berasal dari led merah dan led hijau, dimana 
led merah dan hijau hidup secara bergantian sebagai tanda permulaan alat saat kabel power 
dihubungkan ke listrik dan akhirnya led merah akan hidup sebagai keadaan standby. Dengan 
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menuliskan program if(sensor_PIR==1){ aktifkanheater(); , yang berarti jika sensor PIR 
mendeteksi maka alat pengering akan diaktifkan.  
3.7 Pembahasan  
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa Sensor PIR 
dapat membaca objek dengan jarak minimal 0 cm dan maksimal  35 cm. Proses identifikasi 
berasal dari pergerakan objek yang memancarkan radiasi infra merah.  Pergerakan objek tangan 
yang dibaca oleh sensor PIR akan menghasilkan logika high dengan nilai tegangan pada 
pengukuran nilai ini mewakili keadaan logika high pada input mikrokontroler. Pada pengujian 
alat menunjukkan bahwa sensor PIR memerlukan rentang waktu sekitar satu menit agar dapat 
bekerja secara normal, dalam rentang waktu adaptasi tersebut pembacaan sensor dalam kondisi 
acak . Pada keadaan ini alat pengering tangan akan hidup lalu mati sebagai pengkondisian alat.  
Setelah pemanasan tersebut, maka sensor siap mendeteksi adanya pergerakan objek tangan. 
Kemudian jika sensor tidak mendeteksi pergerakan objek tangan lagi maka alat pengering akan 
mati berkisar waktu 5 detik setelah pergerakan objek tangan tidak terdeteksi sensor PIR lagi. 
Selain pergerakan objek tangan manusia, sensor PIR juga mendeteksi pergerakan makhluk atau 
benda yang dapat memancarkan panas yang berarti juga memancarkan radiasi infra merah. 
 Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada titik pengukuran dapat diketahui tegangan 
kerja yang diberikan pada mikrokontroler melalui rangkaian regulator adalah sebesar 4.8 V, 
nilai ini sudah mencukupi kebutuhan ideal yang dibutuhkan oleh mikrokontroler yaitu sebesar 5 
V. Selain pada titik ukur mikrokontroler dan pada indikator led merah dan led hijau yang 
mewakili keadaan standby dan aktif. Hasil dari pengukuran tersebut masing-masing 




Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa : 
a. Proses identifikasi berasal dari pergerakan objek. Ketika mendeteksi adanya objek pada 
sensor PIR akan menghasilkan perubahan logika digital dari keadaan awal pada kondisi low 
menjadi logika high ketika mendeteksi objek. Selain pergerakan objek tangan manusia, 
sensor PIR juga mendeteksi pergerakan makhluk atau benda yang dapat memancarkan panas 
yang berarti juga memancarkan radiasi infra merah. 
b. Mikrokontroler sebagai unit kendali utama pada alat akan memproses keadaan input tersebut 
dengan mengaktifkan alat pengeringsebagai beban melalui pengaktifan relay.  
c. Pemanfaatan Mikrokontroler ATMega 8535 yang dikombinasikan dengan sensor PIR dapat 
menghasilkan alat yang bisa digunakan untuk membantu mempermudah pekerjaan manusia 




a. Sebaiknya pada pengembangan selanjutnya disediakan media penampil yang menggunakan 
LCD (Liquid Crystal Display) untuk mengetahui temperatur panas sehingga bisa 
disesuaikan dengan pengguna misalnya antara orang dewasa dan anak-anak. 
b. Sebaiknya pada pengembangan selanjutnya bisa dikombinasikan alat pengering tangan 
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